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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi peneliti terhadap fenomena
persaingan industri parfum lokal yang semakin ketat. Persaingan ini mendorong
para pelaku industri lokal untuk menarik minat beli konsumen. Pada era digital saat
ini aktivitas pemasaran yang dilakukan untuk menarik minat konsumen
memanfaatkan perkembangan teknologi digital, hal ini menyesuaikan dengan
perubahan perilaku konsumen sehingga para pelaku industri harus mampu untuk
mengikuti perkembangan tren dan memanfaatkan teknologi digital secara maksimal
untuk melakukan kegiatan pemasaran. Untuk mendorong minat beli konsumen para
pelaku industri harus mampu memahami faktor-faktor yang dapat mendorong minat
beli konsumen, khususnya pada kalangan Generasi Z yang cenderung
mempertimbangkan kesadaran merek, kepercayaan merek, dan strategi digital
marketing yang dilakukan sebelum melakukan pembelian.Oleh karena itu rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah brand awareness berpengaruh
terhadap minat beli produk Hy London pada Generasi Z di Kota Kediri? (2) Apakah
brand trust berpengaruh terhadap minat beli produk Hy London pada Generasi Z di
Kota Kediri? (3) Apakah digital marketing berpengaruh terhadap minat beli produk
Hy London pada Generasi Z di Kota Kediri? (4) Apakah brand awareness, brand
trust, dan digital marketing berpengaruh terhadap minat beli produk Hy London
pada Generasi Z di Kota Kediri? Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan subjek penelitian ini adalah Generasi Z. Pengambilan sampel penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang disebarkan melalui Google Form
dengan skala pengukuran menggunakan skala likert dan dianalisis menggunakan
SPSS. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Brand awareness berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap minat beli produk Hy London pada Generasi
Z di Kota Kediri. (2) Brand trust berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli
produk Hy London pada Generasi Z di Kota Kediri. (3) Digital marketing tidak
berpengaruh terhadap minat beli produk Hy London Pada Generasi Z di Kota
Kediri. (4) Brand awareness, brand trust, dan digital marketing secara bersama-
sama dapat mempengaruhi minat beli produk Hy London pada Generasi Z di Kota
Kediri.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan pada bidang kecantikan saat ini telah mengalami
pertumbuhan secara signifikan pada tingkat nasional. Hal ini dibuktikan melalui
data Kemenko Bidang Perekonomian, pertumbuhan jumlah industri kecantikan
khususnya dalam industri kosmetik Indonesia telah mencapai Rp35,6 triliun
pada tahun 2025 dan diperkirakan akan terus tumbuh sebesar 4,73 per tahun
(Limanseto,2025). Pertumbuhan ini didasari oleh kesadaran para masyarakat
tentang pentingnya penggunaan produk perawatan diri dan kesehatan kulit.
Kesadaran ini semakin meningkat karena perubahan pola pikir masyarakat
terhadap produk kecantikan yang digunakan tidak hanya sebagai kebutuhan
sementara, tetapi sebagai kebutuhan jangka panjang sehingga menjadi bagian
dalam gaya hidup yang menggambarkan perhatian terhadap kepercayaan diri,
kesehatan, dan citra sosial dalam masyarakat. Hal ini menjadi aspek utama bagi
masyarakat dalam penggunaan produk kecantikan sebagai kebutuhan yang harus
terpenuhi untuk menunjang aktivitas harian di kalangan pria maupun wanita.
Tren produk kecantikan saat ini menjadi hal yang penting sehingga menjadi
kebutuhan dalam melakukan aktivitas harian sebagai penunjang penampilan
untuk meningkatkan kepercayaan diri. Untuk mendukung kepentingan tersebut
penggunaan parfum menjadi segmen kecantikan yang menggambarkan citra diri
dan memberikan kesan positif sehingga membentuk karakter seseorang dalam
kehidupan.

Parfum menjadi aspek penting yang harus dipenuhi sebagai penunjang
penampilan dan identitas diri karena dalam penggunaan parfum dapat
meningkatkan kepercayaan diri di depan publik. Tren penggunaan produk
parfum membentuk kesan profesional yang menggambarkan kepribadian, selera,
dan gaya hidup sehingga mendorong permintaan masyarakat terhadap produk
kecantikan jenis parfum semakin tinggi. Tingginya permintaan pasar terhadap
produk parfum menciptakan peluangan untuk industri parfum, baik industri
parfum internasional maupun industri parfum lokal. Banyaknya preferensi

konsumen dalam pemilihan produk parfum menuntut industri parfum lokal



untuk terus melakukan inovasi dan menciptakan produk yang mengikuti tren dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Indonesia. Inovasi tersebut dapat
dilakukan dengan mengutamakan berbagai faktor seperti aroma dan varian
parfum, desain kemasan parfum yang memiliki kesan elegan dan modern,

penggunaan bahan parfum yang berkualitas, dan penggunaan strategi promosi

yang tepat.
Z I @n Global Perfume Market 2030
MarketHesearch ™~~~ 7T T T T m e e
64.41 Bn
. 4043Bn
£
2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
CAGR : 6.07% source: zionmarketresearch.com

Sumber: (Mandalika,2026)
Gambar 1.1
Data Penjualan Parfum Di Indoesia

Melalui skala penjualan diatas dapat dilihat pertumbuhan dalam
penjualan parfum meningkat secara signifikan sehingga memberikan peluang
yang luas bagi para industri parfum Indonesia dimana nilai tingkat pertumbuhan
tahunan rata-rata CAGR untuk industri parfum berada di 6-7% hingga tahun
2030 (Mandalika, 2026). Melihat peningkatan tersebut memberikan kesempatan
dan peluang besar bagi industri parfum Indonesia untuk menciptakan inovasi
parfum yang berkualitas karena dinilai memiliki pertumbuhan jangka panjang
dan menjanjikan dalam dunia industri.

Melihat pertumbuhan tersebut tingkat persaingan pasar dalam industri
parfum semakin tinggi, karena itu pelaku industri harus mampu menciptakan
produk yang berkualitas yang dipasarkan melalui strategi yang efisien dalam
mempertahankan loyalitas dan menarik perhatian konsumen baru. Pada era
digital para pelaku industri harus mengikuti tren digital untuk menciptakan
strategi pemasaran yang sesuai dengan kondisi konsumen saat ini. Pertumbuhan

teknologi digital didorong oleh peningkatan penggunaan internet dan media



sosial yang merubah lingkup pemasaran menjadi lebih interaktif sehingga

mempengaruhi perilaku konsumen.

Jumiah Pengguna Internet di Indonesia

Sumber:(APJII, 2026)
Gambar 1.2
Jumlah Pengguna Internet di Indonesia

Laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun
2026, menunjukkan penduduk Indonesia yang menggunakan koneksi internet
meningkat mencapai 235 juta jiwa (APJII, 2026). Kondisi ini menunjukkan
bahwa internet sudah menjadi aspek penting yang digunakan masyarakat dalam
melakukan aktivitas termasuk untuk mencari informasi dan melakukan
tranksaksi pembelian produk.

Perkembangan teknologi tidak hanya menjadi bagian penting untuk
mendorong pertumbuhan industri parfum, namun perkembangan teknologi juga
mengubah cara pandang konsumen dengan mencari informasi suatu produk
sebelum melakukan tranksasi. Perubahan perilaku ini dapat dilihat melalui
konsumen yang selalu mencari informasi melalui platform digital, khususnya di
kalangan konsumen Generasi Z yang tumbuh pada era teknologi digital sehingga
generasi ini menjadi generasi yang sangat dekat dengan perkembangan teknologi
digital dan generasi ini menjadi salah satu segmen target konsumen bagi para
pelaku usaha. Generasi ini cenderung dipengaruhi oleh berbagai informasi
melalui media sosial sehingga memudahkan para pelaku industri parfum dalam
melakukan pemasaran dan analisis pasar yang lebih cepat. Perusahaan dapat
secara langsung memanfaatkan platform digital ataupun media sosial untuk

melihat perkembangan tren pasar sehingga pelaku usaha dapat menyesuaikan



kebutuhan konsumen dan melakukan inovasi produk melalui preferensi aroma,
tren pembelian parfum, dan ketertarikan konsumen. Teknologi ini membantu
para industri untuk menciptakan produk yang menyesuaikan dengan target
konsumen dan mengoptimalkan jangkauan pasar yang lebih luas. Selain pelaku
industri, kemajuan teknologi juga memberikan keuntungan bagi konsumen.
Kebebasan untuk mengakses informasi mengenai produk parfum yang akan
dibeli. Konsumen memiliki banyak preferensi tentang produk yang akan dibeli
melalui platform media sosial, e-commerce, dan review digital. Perkembangan
teknologi digital juga memberikan kemudahan untuk melakukan pembelian
secara cepat dan transparan dengan memberikan rekomendasi aroma yang
dilakukan oleh beauty influencer hingga menyediakan konsultasi secara online,
selain itu konsumen juga dapat membandingkan harga, melihat rating dan ulasan
tentang produk sehingga konsumen lebih percaya diri dalam pemilihan parfum
yang disesuaikan dengan kebutuhan.

Perkembangan teknologi digital memberikan peran penting bagi para
pelaku industri produk parfum lokal untuk memasarkan produknya agar dikenal
luas oleh kalangan konsumen. Di Indonesia, industri produk parfum lokal sudah
mulai berkembang melalui produk parfum yang telah berhasil menarik perhatian
konsumen seperti HMNS, Mykonos dan Saff & Co. Merek tersebut merupakan
produk parfum lokal yang telah dikenal luas di kalangan konsumen karena
kualitas dan strategi pemasaran digital yang digunakan. Kondisi ini mendorong
persaingan dalam industri parfum semakin meningkat sehinga para pelaku
industri parfum berupaya untuk membangun citra produk dan menarik perhatian
konsumen dan bersaing dengan sehat di pasar industri. Kondisi ini menjadi
perhatian bagi seluruh industri parfum lokal salah satunya adalah Hy London.
Hy london merupakan produk parfum lokal yang cukup lama beredar di pasaran
selama lebih dari 2 tahun. Produk Hy London mengusung konsep “Exclusive yet
Affordable” dimana memberikan koleksi parfum yang dikemas dalam paket seri
sehingga memberikan berbagai aroma yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
konsumen dan memberikan kualitas ketahanan parfum 6-8 jam atau masuk
dalam kategori Eau de Parfum (EDP) dengan memberikan harga yang

terjangkau. Hy London memiliki 3 paket seri unggulan yang dikemas secara



eksklusif seperti Women Series Sinl & 3inl, Unmoved series 3inl, dan Men
series 3inl. Selain memberikan paket unggulan Hy London juga menyediakan
paket hampers untuk event atau acara tertentu yang bisa disesuaikan dengan
keinginan konsumen. Melihat keunggulan yang ditawarkan, Hy London
berpotensi untuk bersaing dalam industri parfum lokal meskipun dihadapkan
dengan kompetitor yang dikenal luas di kalangan masyarakat. Hal ini menjadi
tantangan dan peluang baru bagi Hy London untuk terus berkembang dengan
melihat kondisi pasar dan celah pasar yang belum dimaksimalkan oleh
kompetitor. Hy London memiliki kesempatan untuk berkembang secara
fleksibel dan bertahap, hal ini dapat dibuktikan dengan penjualan parfum Hy
London yang dipasarkan melalui platform e commerce telah menjual sebanyak
10 ribu paket parfum, hal ini menunjukkan bahwa parfum Hy London
mendapatkan respon positif dari konsumen di pasaran sehingga dapat bersaing
dengan produk parfum lokal yang sudah terkenal luas.

Meskipun Hy London telah cukup lama beredar di pasaran dan menjual
lebih dari 10 ribu paket parfum, namun hal tersebut belum mampu memberikan
gambaran terhadap tingginya minat beli di pasar yang lebih luas. Melihat kondisi
persaingan dalam dunia industri parfum yang semakin meningkat baik dalam
skala lokal maupun internasional pelaku industri harus mampu untuk
membentuk dan menciptakan citra positif sehingga mendorong minat beli
terhadap produk tersebut. Minat beli menjadi tolak ukur keberhasilan suatu
produk di pasar, karena tingginya tingkat minat beli terhadap produk akan
menciptakan peluang untuk meningkatkan penjualan. Minat beli dibentuk
melalui preferensi yang dimiliki konsumen terhadap suatu produk dan penilaian
yang positif dapat mendorong peningkatan permintaan terhadap suatu produk
sehingga mampu memaksimalkan penjualan (Muslih ez al., 2024).

Berdasarkan obeservasi awal terhadap merek Hy London di pasar
penjualan, masih ditemukan beberapa tantangan yang perlu ditingkatkan.
Sebagai merek parfum yang tergolong baru Hy London masih memiliki kendala
berupa rendahnya tingkat pengenalan merek di sebagian kalangan konsumen.
Hal tersebut menjadi kendala karena konsumen cenderung lebih tertarik terhadap

merek yang telah luas beredar di pasar dan dipercaya memiliki kualitas produk



yang baik. Meskipun Hy London telah memaksimalkan penggunaan media
sosial sebagai upaya promosi digital, namun hal tersebut belum mampu
menjangkau konsumen secara optimal, terutama untuk membangun interaksi
yang kuat dan berkelanjutan. Karena hal tersebut, Hy London harus mampu
meningkatkan penjualan dengan memperhatikan faktor-faktor yang menarik
minat beli konsumen, sehingga mampu memperluas pangsa pasar dan
menumbuhkan merek di tengah persaingan pasar yang ketat.

Sebagai langkah awal untuk menarik minat beli maka harus
memperhatikan aspek penting yang digunakan untuk membentuk minat beli
konsumen seperti brand awareness, faktor ini menjadi penting karena produk
yang dikenal baik oleh konsumen cenderung dijadikan pilihan utama karena
telah memiliki rasa familiar. Meskipun Hy London telah banyak menjual
produk, namun tingkat pengenalan merek di sebagian kalangan masyarakat
masih rendah karena banyak konsumen mengenal merek parfum lokal yang lebih
dahulu hadir di pasar penjualan. Kondisi ini mencerminkan bawah Hy London
masih perlu meningkatkan brand awareness agar dikenal, diingat, dan
dipertimbangkan di kalangan konsumen sehingga mampu bersaing di pasar
industri parfum lokal. Brand awareness menjadi dasar dalam pembentukan
minat beli sehingga mendorong penjualan, produk yang dikenal luas di kalangan
konsumen mendorong keinginan seseorang untuk mencari informasi dan
memiliki produk tersebut. Menurut pendapat Wardhana (2022) produk yang
berhasil membentuk brand awareness dapat berpengaruh terhadap minat beli
produk tersebut karena konsumen merasa mengenali merek tersebut (Hutabarat
et al., 2026). Hal ini ditegaskan oleh studi terdahulu dimana brand awareness
mampu mempengaruhi minat beli konsumen (Alvyani & Sumardjono, 2026)
Karena hal tersebut pembentukan kesadaran merek menjadi aspek penting dalam
membentuk loyalitas pelanggan, mendorong minat beli, dan membentuk
kepercayaan konsumen terhadap produk.

Usaha untuk membentuk keyakinan terhadap suatu produk juga menjadi
peran yang penting dilakukan untuk meningkatkan penjualan karena konsumen
merasa aman terhadap kualitas yang diberikan secara konsisten dan melakukan

segala bentuk tindakan sesuai dengan harapan konsumen. Hal ini membangun



rasa aman dan keyakinan konsumen dalam memilih atau menggunakan sebuah
merek. Hy London merupakan merek parfum lokal yang baru berkembang,
karena hal tersebut penting bagi Hy London untuk membangun hubungan baik
agar menumbuhkan kepercayaan konsumen terhadap Hy London. Meskipun
penjualan Hy London mendapatkan respon positif, namun sebagian konsumen
parfum belum memiliki pengalaman secara langsung dengan produk Hy London
sehingga tingkat kepercayaan terhadap Hy London masih belum maksimal.
Kondisi ini memberikan gambaran bahwa brand trust adalah salah satu aspek
yang penting untuk ditingkatkan untuk mendorong minat beli terhadap Hy
London. Khafidatul & Indra (2020) mengatakan brand trust merupakan
perilaku konsumen yang membentuk kepercayaan ketika membeli sebuah
produk yang sesuai dengan harapan mendapatkan manfaat atau kepuasan ketika
membeli produk tersebut (Hapsari et al., 2022). Produk yang sudah memiliki
tingkat kepercayaan cenderung menjadi pilihan utama bagi konsumen, karena
konsumen akan merasa percaya diri dalam penggunaan produk tersebut.
Kepercayaan konsumen terhadap produk yang memiliki reputasi positif
berdampak signifikan terhadap penjualan produk karena memenuhi harapan
konsumen sehingga membentuk loyalitas konsumen dalam jangka panjang.
Brand Trust menjadi aspek penting yang saling berkaitan untuk membentuk
minat beli, hal ini dibuktikan oleh studi yang telah dikaji yang memberikan hasil
bahwa minat beli dipengaruhi oleh brand trust (Nurfazlya et al., 2025).

Di era perkembangan teknologi digital dan penggunaan internet yang
terus meningkat sehingga merubah cara pandang dan perilaku dalam proses
pencarian informasi dan melakukan pembelian produk. Karena perubahan
tersebut perusahaan harus memaksimalkan kegiatan pemasaran yang efisien
untuk menjangkau konsumen lebih luas dengan pemilihan strategi yang tepat.
Meskipun Hy London telah memanfaatkan berbagai platform digital untuk
memasarkan produknya, namun persaingan dalam industri parfum
mempengaruhi preferensi konsumen karena banyaknya informasi dan promosi
dari berbagai merek. Melihat kondisi dimana masih banyak konsumen yang
belum mengetahui keberadaan Hy London mencerminkan bahwa strategi digital

marketing yang digunakan kurang efektif sehingga belum mampu menjangkau



konsumen secara optimal. Dengan mengoptimalkan digital marketing menjadi
manfaat berkala bagi para pelaku industri dan konsumen, karena pemasaran
digital memberikan akses secara bebas untuk melakukan aktivitas pencarian
informasi produk yang dibutuhkan oleh konsumen dengan rinci dan transparan
melalui konten produk. Selain itu pemasaran digital marketing mampu
memberikan respon lebih cepat terhadap kebutuhan konsumen, pemasaran
digital juga mampu menjalin emosi yang lebih personal sehingga lebih efektif
dalam usaha meningkatkan minat beli konsumen (Margiantoro et al., 2024).
Digital marketing sebagai sarana dalam memperkenalkan produk menjadi aspek
penting untuk mendorong minat beli dibuktikan oleh hasil peneliitian terdahulu
yang menyatakan minat beli konsumen dapat dipengaruhi oleh digital marketing
(Tarigan et al., 2023). Namun, hasil penelitian lain menunjukkan digital
marketing tidak berpengaruh terhadap minat beli konsumen (Calista et al., 2025),
karena konsumen juga mempertimbangkan faktor lainnya sehingga aktivitas
pemasaran tidak menjadi pertimbangan utama. Perbedaan dari hasil ini
menunjukkan bahwa pengaruh digital marketing terhadap minat beli harus dikaji
lebih lanjut.

Meskipun secara umum penelitian yang meninjau minat beli melalui
variabel brand awareness, brand trust, dan digital marketing telah banyak
dilakukan, namun kajian yang menggabungkan ketiga variabel tersebut terhadap
minat beli yang dilakukan pada produk lokal yang baru berkembang masih
terbatas. Selain itu penemuan perbedaan hasil penelitian pada variabel digital
marketing menunjukkan adanya research gap yang harus diteliti kembali.

Dalam penelitian ini, generasi Z digunakan untuk objek penelitian karena
karakteristik yang dimiliki relevan dengan penelitian ini. Generasi ini
merupakan generasi yang aktif dalam penggunaan teknologi digital karena
generasi ini tumbuh dan berkembang pada era digital sehingga aktivitas
penggunaan teknologi yang dilakukan oleh generasi ini menjadi bagian penting
dalam keberlangsungan hidup generasi ini. Generasi ini juga memiliki keinginan
mengeksplor hal baru yang didapati melalui media sosial sehingga kondisi ini,
mulai dari pemilihan kuliner, fashion, hingga produk kecantikan salah satunya

adalah parfum. Kondisi ini dengan karakter generasi Z di Kota Kediri yang



adaptif dalam penggunaan teknologi dan tertarik dalam penggunaan parfum
untuk penunjang gaya hidup dengan jumlah populasi yang cukup besar, maka
generasi Z di Kota Kediri digunakan sebagai kajian yang mengukur perilaku
konsumen terhadap Hy London. Karena hal tersebut, penelitian ini menjadi
penting untuk dilakukan untuk mendalami pengaruh brand awareness, brand
trust, dan digital marketing terhadap minat beli terhadap Hy London pada
generasi Z di Kota Kediri, selain itu penelitian ini digunakan sebagai kajian lebih
lanjut terhadap ketidakkonsitenan hasil dari variabel digital marketing.
Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
pengkajian lebih lanjut dengan menggunakan judul penelitian “Minat Beli
Ditinjau Dari Brand Awareness, Brand Trust, Dan Digital Marketing Terhadap
Minat Beli Produk Hy London Pada Generasi Z Di Kota Kediri”.

B. Rumusan Masalah

Paparan fenomena diatas menghasilkan rumusan yang dapat digunakan

dalam penelitian sebagai berikut:

1. Apakah brand awareness secara parsial dapat berpengaruh terhadap minat
beli produk Hy London pada Generasi Z di Kota Kediri?

2. Apakah brand trust secara parsial dapat berpengaruh terhadap minat beli
produk Hy London pada Generasi Z di Kota Kediri?

3. Apakah digital marketing secara parsial dapat berpengaruh terhadap minat
beli produk Hy London pada Generasi Z di Kota Kediri?

4. Apakah brand awareness, brand trust, dan digital marketing secara
simultan dapat berpengaruh terhadap minat beli produk Hy London pada
Generasi Z di Kota Kediri?



10

C. Tujuan Penelitian

Melihat rumusan masalah tersebut maka terdapat tujuan yang digunakan

untuk penelitian ini:

1. Brand awareness secara parsial berpengaruh terhadap minat beli produk Hy
London pada Generasi Z di Kota Kediri

2. Brand trust secara parsial berpengaruh terhadap minat beli produk Hy
London pada Generasi Z di Kota Kediri

3. Digital marketing secara parsial berpengaruh terhadap minat beli produk Hy
London pada Generasi Z di Kota Kediri

4. Brand awareness, brand trust, dan digital marketing secara simultan
berpengaruh terhadap minat beli produk Hy London pada Generasi Z di
Kota Kediri

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil analisis penelitian ini dapat digunakan untuk menjadi kontribusi
baru secara teoritis bagi studi pengembangan ilmu manajemen pemasaran
yang mengkaji tentang hubungan antara variabel brand awareness, brand
trust, dan digital marketing yang dapat mempengaruhi minat beli pada
Generasi Z di Kota Kediri. Karena hal tersebut penelitian ini juga dapat
menjadi wawasan dan penambahan kajian literatur yang memiliki bukti
empiris terbaru khususnya terhadap brand lokal yang memiliki peluang untuk
berkembang. Lebih lanjut, penelitian ini juga diharapkan menjadi penegasan
tentang teori yang membahas perilaku konsumen yang berhubungan dengan
proses terjadinya minat beli melalui brand awareness, brand trust, dan digital
marketing.
2. Manfaat Praktis
Hasil ini digunakan untuk mendukung pertumbuhan dan menjadi
gambaran bagi Hy London sebagai upaya peningkatan minat beli pada
Generasi Z di Kota Kediri yang ditinjau melalui penggabungan ketiga variabel.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai dorongan untuk mengoptimalkan

aktivitas pemasaran dan daya saing Hy London.
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